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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti 

tentang pengolahan informasi Dewasa Muda dalam menentukan keputusan untuk 

menjadi seorang wirausahawan melalui proses yang cukup panjang dan juga bukan 

sesuatu yang mudah dalam dipertimbangkan. Dalam proses ini, Peneliti akan membagi 

berdasarkan tahapan-tahapan yang dilalui oleh informan.  

Melalui hasil wawancara Peneliti melihat hasil dari ketiga informan sebagai 

wirausahawan muda dalam penelitian ini, yaitu berusia antara 23 hingga 28 tahun, dan 

sudah membuka usaha selama lebih dari 2 tahun. Informan menerima stimulus dari luar 

dan dalam. Stimulus yang diterima dari luar meliputi teknologi dan lingkungan 

psikososial, sedangkan stimulus dari dalam yang diterima informan adalah kognitif, 

konatif, dan afektif. Pada afektif Peneliti mendapatkan bahwa informan memiliki motif 

kompetisi, dan motif ingin tahu. 

Dalam mempersepsikan stimulus, Peneliti mendapati bahwa ketiga informan 

mempersepsikan stimulus. Peneliti juga mendapati bahwa dalam mempersepsikan 

stimuli, informan dipengaruhi oleh faktor perhatian. Ketiga informan juga 

menyimpulkan persepsi dari stimulus yang diterima. Lalu pada tahap memori, mereka 

juga merekam, menyimpan yang dibutuhkan, membuang yang tidak dibutuhkan dan 

memanggil kembali jika dibutuhkan. 

Tahap terakhir adalah berpikir, Peneliti mendapati ketiga informan memiliki cara 

berpikir realistik. Dalam berpikir realistik dua informan menggunakan jenis berpikir 

evaluatif. Peneliti mendapati salah satu informan menggunakan jenis berpikir induktif. 



109 
 

Ketiga informan memiliki tujuan berpikir yang sama, yaitu berpikir untuk menetapkan 

keputusan sehingga dapat memilih untuk menjadi wirausahawan. 

 

B. Saran 

1. Saran Akademis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

menjelaskan tentang komunikasi intrapersonal. Peneliti juga berharap dengan adanya 

penelitian ini, dapat berguna bagi Peneliti selanjutnya yang tertarik dan berminat 

untuk meneliti mengenai komunikasi intrapersonal secara lebih mendalam dengan 

topik yang berbeda, dan belum pernah dilakukan sebelumnya.  

 

2. Saran Praktis 

Proses komunikasi intrapersonal bukan saja dapat dipraktikan dan 

diaplikasikan dalam kegiatan pengambilan keputusan menjadi seorang 

wirausahawan, akan tetapi dapat dipelajari dan dipraktikan oleh masyarakat umum 

lainnya dalam kegiatan sehari-hari dalam mengambil keputusan. Selain itu menjadi 

seorang wirausahawan juga merupakan tindakan yang dapat dilakukan oleh siapapun 

yang memiliki keinginan dan alasan yang kuat dalam menjalankannya. Diharapkan 

lingkungan masyarakat hendaknya lebih terbuka terhadap informasi baru agar lebih 

memahami dan menciptakan wirausahawan baru sehingga dapat berdampak positif 

bagi individu maupun sekitarnya. 

 


